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ABSTRAK

Abstrak: Pencegahan stunting dilakukan sejak 1000 hari pertama kehidupan dengan
melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur. Pada saat ibu hamil datang untuk
memeriksakan kehamilannya, dapat diberikan berbagai informasi dan edukasi yang
berkaitan dengan kehamilan dan persiapan persalinan sedini mungkin sehingga dapat
mengurangi angka kejadian stunting. Masih ada ibu hamil yang tidak melakukan
pemeriksaan kehamilan secara teratur bahkan tidak pernah melakukan pemeriksaan
selama masa kehamilan. Tujuan pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan ibu
hamil tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan secara teratur dan pencegahan
stunting dalam 1000 hari pertama kehidupan. Metode kegiatan dengan penyuluhan
tentang pencegahan stunting dan pemeriksaan kehamilan. Mitra kegiatan adalah ibu
hamil sebanyak 10 orang bertempat di Kapela MBR Kupang. Evaluasi pengetahuan
dengan kuesioner pre-test dan post-test sebanyak 20 pertanyaan. Hasil kegiatan
menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata skor pre-test adalah 35,0+3,33 dan rata-rata
skor post-test adalah 95,0+4.08 Hasil uji statistik menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan ibu hamil yang signifikan setelah dilakukan penyuluhan (p=0,000; a < 0,05).

Kata Kunci: Pemeriksaan Kehamilan; Penyuluhan Kesehatan; Pencegahan Stunting.

Abstract’ Stunting prevention is carried out from the first 1000 days of life by conducting
regular pregnancy check-ups. When pregnant women come to have their health checked,

they can be givenvarious information and education related to pregnancy and preparation

for childbirth as early as possible so as to reduce the incidence of stunting. There are still
pregnant women who do not do regular pregnancy checkups and never even do check -ups
during pregnancy. The purpose of the service is to increase the knowledge of pregnant
women about the importance of regular pregnancy check-ups and stunting prevention in

the first 1000 days of Iife. Activity method with counseling on stunting prevention and
pregnancy checkup. The activity partners are 10 pregnant women located in Kapela MBR
Kupang. Evaluation of knowledge with a questionnaire pre-test and post-test of 20
questions. The results of the activity showed that there was a difference in the average
pre-test score was 35.0+3.33 and the average post-test score was 95.0+4.08. The results of
statistical tests showed that there was a significant increase in the knowledge of pregnant
women after counseling (p = 0.000; a < 0.05).
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A. LATAR BELAKANG

Pencegahan stunting dilakukan sejak 1000 hari pertama kehidupan
dengan melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur. Pada saat ibu
hamil datang untuk memeriksakan kehamilannya, dapat diberikan berbagai
informasi dan edukasi yang berkaitan dengan kehamilan dan persiapan
persalinan sedini mungkin sehingga dapat mengurangi angka kejadian
stunting (Nurfatimah et al., 2021). WHO merekomendasikan pemeriksaan
kehamilan minimal 8 kali (WHO, 2016). Sebelumnya pemeriksaan
kehamilan dilakukan minimal 4 kali yaitu satu kali kunjungan pada
trimester pertama, satu kali pada trimester kedua dan dua kali kunjungan
pada trimester ketiga (Teja, 2019). Menurut Dharmayanti pada era covid-19
sekarang ini, pelayanan ANC pada kehamilan normal dilakukan minimal 6
kali dengan yaitu dua kali di trimester pertama, satu kali di trimester kedua,
dan tiga kali di trimester ketiga (Dharmayanti et al., 2019). Menurut
Mauludiyah (2022) Pengetahuan ibu hamil yang kurang tentang
perencanaan kehamilan dan pemeriksaan kehamilan rutin di posyandu
menjadi penyebab terbanyak terjadinya stunting (Mauludiyah et al., 2022).
Menurut penelitian Montol (2022) ditemukan bahwa pemeriksaan
kehamilan memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting.
Ibu hamil yang sering memeriksakan kehamilannya lebih banyak memiliki
anak dengan status gizi normal dari pada yang ibu hamil yang jarang
melakukan pemeriksaan kehamilan (Montol et al., 2022). Menurut penelitian
Amini (2017), bayi beresiko stunting 2,28 kali jika ibu tidak melakukan ANC
sesuai standar (Amini, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian Aguayo (2015),
bahwa faktor risiko stunting adalah kunjungan ANC yang dilakukan kurang
dari 3 kali (Aguayo et al., 2015).

Stunting adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi
badan yang kurang jika dibandingkan dengan umurnya akibat kekurangan
gizi kronis terutama pada 1000 HPK (Kementerian Kesehatan RI, 2018).
Stunting mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan otak sehingga
tingkat kecerdasan anak tidak optimal yang menyebabkan resiko
menurunkan produktivitas dan saat dewasa menderita penyakit. Sampai
saat ini stunting masih menjadi masalah bagi Indonesia, khususnya Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Menurut Kemenkes (2018) Provinsi NTT merupakan
salah satu provinsi di Indonesia dengan persentase stunting tertinggi yaitu
sebesar 42,7 persen di atas persentase balita stunting nasional yaitu sebesar
30,8 persen (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Hasil
Riskesdas (2018) menunjukkan bahwa dari 2.437 balita di NTT terdapat 16,0
persen balita sangat pendek dan balita pendek sebesar 26,7 persen (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018). Akses pangan yang bergizi
di tingkat rumah tangga yang rendah merupakan salah satu permasalahan
utama penyebab tingginya prevalensi balita stunting di NTT. Oleh karena
itu, edukasi dan sosialisasi gizi anak bagi keluarga penting dilakukan, selain
peningkatan kesejahteraan dan akses pangan. Melalui edukasi dapat
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meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya ibu hamil tentang
pencegahan stunting. (Hamzah, 2020).

Survey yang dilakukan tim pengabmas didapatkan masih ada ibu hamil
yang tidak teratur memeriksakan kehamilannya bahkan selama masa
kehamilan tidak pernah melakukan pemeriksaan kehamilan. Informasi yang
didapatkan dari bidan desa bahwa ibu hamil melakukan pemeriksaan
kehamilan setelah kehamilan memasuki usia trimester kedua dan ketiga.
Melalui wawancara dengan 5 ibu hamil mengatakan bahwa pemeriksaan
kehamilan dilakukan setelah usia kehamilan diatas 4 bulan atau ketika
merasakan adanya pergerakan anak. Keterlambatan pemeriksaan
kehamilan dan tidak melakukan pemeriksaan selama masa kehamilan
menyebabkan tidak terdeteksinya secara dini komplikasi yang terjadi pada
awal masa kehamilan serta beresiko terjadinya komplikasi persalinan
menjadi lebih besar. Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka Tim
pengabmas merasa penting melakukan kegiatan PKM dengan sasaran
kegiatan yaitu ibu hamil. Adapun tujuan dilakukannya kegiatan ini untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan secara teratur dan pencegahan stunting pada 1000 HPK di
Kelurahan Kolhua Kecamatan Maulafa Kota Kupang.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Kelurahan Kolhua Kecamatan Maulafa
Kota Kupang bertempat di Kapela MBR Kupang. Pelaksanaan kegiatan
melalui penyuluhan dan pemeriksaan kehamilan dengan sasaran kegiatan
yaitu ibu hamil. Peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 10 ibu hamil, 6
orang team PKM, 3 orang mahasiswa dan bidan desa 1 orang. Adapun
langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian, seperti terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-Langkah Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Waktu

No Materi Pemateri
Pelaksanan

1 20 Pra-Kegiatan: Team PKM
November bersama 3
2022 Team Pengabdian melakukan survey ke Mahasiwa

lokasi kegiatan untuk mengetahui
kondisi dan permasalahan Mitra,
melakukan koordinasi dengan pihak
mitra terkait dengan 1ijin lokasi,
rancangan pelaksanaan kegiatan, waktu
dan tempat pelaksanaan kegiatan,
persiapan materi penyuluhan,
perlengkapan pemeriksaan kehamilan
yang akan digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan, soal pre-test dan
post-test.
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2 27 Kegiatan Pengabdian:
November 1. Sambutan oleh Direktur Poltekkes e Direktur
2022 Kemenkes Kupang dan Lurah Poltekkes
Kolhua sekaligus membuka Kemenkes
kegiatan pengabdian masyarakat. Kupang

e Lurah Kulhua

2. Melakukan Pre-Test untuk e Agustina Abuk
mengetahui  pemahaman  ibu Seran, Kamilus
hamil. Mamoh dan

Mahasiswa
Kebidanan

3. Penyuluhan
Materi tentang pentingnya e Matje Meriaty

pemeriksaan kehamilan, Huru
pencegahan stunting pada 1000
HPK.
4. Pemeriksaan Kehamilan e Hasri Yulianti
dan Diyan
Maria Kristin
3 27 Monitoring dan Evaluasi: 1. Tim PKM
November  Melakukan Post-Test untuk 2. Mahasiswa
2022 mengevaluasi pemahaman ibu hamil Kebidanan
tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan dan pencegahan stunting
1000 HPK.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Gereja MBR di Kelurahan
Kolhua Kecamatan Maulafa Kota Kupang. Pelaksanaan kegiatan melalui
penyuluhan dan pemeriksaan kehamilan. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai
upaya meningkatkan pengetahuan i1bu hamil tentang pentingnya
pemeriksaan kehamilan secara teratur dan pencegahan stunting pada 1000
Hari Pertama Kehidupan.

1. Pra-kegiatan.

Kegiatan ini di awali dengan melakukan survey lokasi untuk
memperoleh data dan mengidentifikasi permasalahan, melakukan
koordinasi dengan bidan desa dan pemerintah setempat serta proses
perizinan pelaksanaan kegiatan. Data yang diperoleh dari bidan desa bahwa
jumlah ibu hamil di Kelurahan Kolhua sebanyak 32 orang. Permasalahan
yang ada dimana ibu hamil yang tidak teratur melakukan pemeriksaan
kehamilan, ibu hamil melakukan pemeriksaan kehamilan setelah kehamilan
memasuki usia trimester kedua dan ketiga dan masih ada ibu hamil yang
tidak melakukan pemeriksaan kehamilan. Setelah memperoleh data dan
informasi terkait permasalahan yang ada selanjutnya tim PKM menyiapkan
proposal, merancang kegiatan yang akan dilakukan, menyiapkan materi
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penyuluhan, leaflet dan perlengkapan pemeriksaan kehamilan, menyusun
soal pre-test dan post-test untuk mengevaluasi pengetahuan ibu hamil.
Selanjutnya melakukan 1jin lokasi pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat.

2. Tahap Kegiatan

Setelah mendapatkan perizinan, Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 27
November 2022 di awali dengan sambutan oleh Lurah Kolhua sekaligus
membuka kegiatan pengabdian terpadu secara resmi. Peserta yang hadir
diantaranya ibu hamil berjumlah 10 orang, bidan desa 1 orang, 6 orang team
PKM Poltekkes Kemenkes Kupang, 3 orang mahasiswa Kebidanan. Untuk
mengetahui pemahaman 1ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan dan pencegahan stunting dilakukan pre-test dengan didampingi
oleh Agustina Abuk Seran, Kamilus Mamoh dan mahasiswa Kebidanan
Poltekkes Kemenkes Kupang.

Setelah pre-test, kegiatan dilanjutkan dengan pemberian penyuluhan
dan pemeriksaan kehamilan. Penyuluhan yang diberikan dalam bentuk
pemaparan materi tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan dan
pencegahan stunting 1000 HPK. Penyuluhan ini di sampaikan oleh Matje
Meriaty Huru. Metode yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah dengan
teknik ceramah, tanya jawab dan diskusi untuk mengetahui pemahaman ibu
hamil tentang materi penyuluhan yang diberikan. Ibu hamil yang hadir
mengikuti penyuluhan sebanyak 10 orang dan semua ibu hamil sangat
antusias mengikuti penyuluhan dimana aktif bertanya dan aktif berdiskusi.
Harapannya dengan semakin banyak penyuluhan, maka semakin baik
pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan secara
teratur dan pencegahan stunting dari 1000 hari pertama kehidupan anak.
Menurut Huru (2022) melalui penyuluhan dapat meningkatkan
pemanfaatan buku KIA oleh orangtua dan kader posyandu dalam melakukan
stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang (Huru et al., 2022).
Menurut Ismainar (2022), edukasi kesehatan dengan media leaflet dan
banner mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil cara pencegahan
stunting dimasa kehamilan (Ismainar et al., 2022). Seperti terlihat pada
Gambar 1.

ni : 7 4 s 1%
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Gambar 1. Suasana Penyuluhan Oleh Tim pengabdian
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Setelah selesai penyuluhan kegiatan dilanjutkan dengan pemeriksaan
kehamilan. Pemeriksaan kehamilan dilakukan karena adanya informasi dari
bidan desa setempat bahwa ada i1bu hamil yang tidak melakukan
pemeriksaan kehamilan secara teratur, bahkan belum pernah melakukan
pemeriksaan kehamilan. Pencegahan stunting dilakukan sejak 1000 HPK
dengan melakukan pemeriksaan kehamilan secara teratur.

Berbagai informasi dan edukasi yang berkaitan dengan kehamilan dan
persalinan dapat diberikan kepada ibu lebih awal melalui Antenatal Care
sehingga dapat mengurangi kejadian stunting (Nurfatimah et al., 2021).
Penelitian Najahah et all. (2013) bahwa pemeriksaan kehamilan yang
dilakukan tidak standar memiliki risiko balita stunting 2,4 kali
dibandingkan dengan ibu yang melakukan pemeriksaan kehamilan sesuai
standar (Najahah, 2013). Menurut Erawati (2022), ada hubungan Antenatal
Care dengan kejadian stunting di Wilayah kerja Puskesmas Kalibawang
Kulonprogo (Erawati & Magasida, 2022). Menurut Dewi (2019) frekuensi
pemeriksaan kehamilan terbukti secara signifikan berhubungan dengan
stunting (Dewi, 2019). Ibu hamil akan mendapat pemeriksaan kehamilan
secara menyeluruh, mendapat konseling gizi, mendapat suplemen asam
folat, zat besi dan pendidikan kesehatan yang tepat. Sehingga hal ini dapat
mencegah ibu mengalami anemia selama hamil, mencegah ibu melahirkan
premature, bayi kecil. Dengan demikian dapat menekan kejadian stunting
pada balita (Hutasoit et al., 2020). Pemeriksaan kehamilan dilakukan oleh
Hasri Yulianti dan Diyan Maria Kristin. Seperti terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Suasana Pemeriksaan Kehamailan.

3. Monitoring dan Evaluasi

Melakukan Post-Test untuk mengevaluasi pemahaman setiap ibu hamil
tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan dan pencegahan stunting pada
1000 HPK. Peserta diberikan soal dalam bentuk pertanyaan tertutup
sebanyak 20 soal terdiri dari 10 pertanyaan untuk mengevaluasi
pemahaman ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan kehamilan dan 10
pertanyaan untuk mengevaluasi pemahaman ibu hamil tentang pencegahan
stunting pada 1000 hari pertama kehidupan anak. Menurut Suardiati (2020)
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untuk mengukur tingkat pemahaman kader posyandu sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan dilakukan pre-test dan post-test (Suardiati et al., 2020).
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test adalah 35,0
(SD=3,33) dan rata-rata skor post-test adalah 95,0 (SD=4,71). Hasil uji
statistik menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil yang
signifikan setelah dilakukan penyuluhan tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan dan pencegahan stunting dalam 1000 hari pertama kehidupan
anak (p = 0,000; a < 0,05). Seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengukuran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Pentingnya Pemeriksaan
Kehamilan dan Pencegahan Stunting dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan di
Desa Oelnasi Kabupaten Kupang (N=10)

Pengetahuan  Rata- Standar Nilai Minimum- p-value
Ibu Hamil Rata Deviasi Nilai Maksimum
Pre-test 35,0 3,33 30,00-85,00 0,000*
Post-test 95,0 4,71 40,00-100,00

*Bermakna pada a<0,05

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan sangat efektif untuk
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan dan pencegahan stunting pada 1000 HPK. Adanya peningkatan
pengetahuan setelah diberikan intervensi edukasi, menunjukkan bahwa
melalui pemberian edukasi mampu meningkatkan pengetahuan peserta
(Tapung et al., 2020). Media yang digunakan dan materi edukasi yang
disampaikan sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan edukasi. Dalam
proses edukasi, jika media yang digunakan dan materi yang diberikan
menarik serta sesuai dengan kebutuhan peserta maka akan mengubah sikap
negatif seseorang sebelum diberikan edukasi. Hal ini dapat juga disimpulkan
bahwa dengan cara yang menarik saat melakukan edukasi, dapat merubah
ketertarikan responden untuk mendengarkan informasi yang diberikan
sehingga media sangat mempengaruhi untuk terjadinya perubahan tersebut
(Nurhmasyah, 2015).

Dokumentasi kegiatan dilakukan dalam bentuk foto kegiatan dan
laporan kegiatan yang akan diserahkan kepada pemerintah setempat dalam
hal ini kepada pihak kelurahan, kepala Puskesmas, Kepada Puskesmas
Pembantu sebagai bukti dari pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan
dan dijadikan bahan evaluasi terhadap kegiatan PKM yang telah di
laksanakan.

4. Kendala yang Dihadapi dan Masalah Lain Yang Terekam
Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tidak ditemukan kendala.
Pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini berjalan dengan baik dan lancar.
Di akhir kegiatan ibu hamil memahami tentang pentingnya pemeriksaan
kehamilan dan pencegahan stunting. Berdasarkan hasil pelaksanaan
kegiatan pengabdian diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata skor pre-test adalah 35,0+3,33 dan rata-rata skor post-test adalah
95,0+2,33. Hasil wuji statistik menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan ibu hamil yang signifikan setelah dilakukan penyuluhan
(p=0,000; a < 0,05) dan hasil pemeriksaan kehamilan diperoleh ibu dan bayi
dalam keadaan sehat. Perlunya melakukan edukasi yang terjadwal
berkaitan dengan pencegahan stunting.
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